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Satu Alternatif M engatad Krigss Ekonomi

| ndonesa

Pendahuluan
Pembangunan

termasuk agribisnislagroindustri

di Indonesia selama PJP | tidak

pertanian

diberikan  dukungan  penuh.
Buktinya bahwa PJP | pedesaan,
yang di dominasi oleh pertanian,

mengalami pemiskinan-
pemiskinan (Habibie, 1998). Hal
ini  terjadi karena investasi

diorientasikan pada industrialisasi
di perkotaan-perkotaan, sehingga
terjadi  jurang ekonomi  dan
sosial yang dalam antar sektor

pertanian-induseri,  antar  wilayah
pedesaan-perkotaan, dan kawasan
barat-timur Indonesia. Terlihat sekali
di sini adalah keinginan pemerintah
untuk segera diakui sebagai negara
industri. sehingga berakibat hutang
luar negeri lebih dari 100 milyar
dolar, DSR lebih dari 35 % dan
defisis neraca  berjalan
LI5S B milvar. Pembangunan pangan,
sandang, papan belum rampung,
sudah merambah dunia -industri,

mencapai
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bahkan industri  berat dengan
teknologi canggih. Akibatnya
sumberdaya manusia tidak tersedia,
proses alih teknologi tidak terjadi,
industri yang dikernbangkan tidak

memiliki backward linkage,
berkembang karena proteksi
pemerintah dengan alasan infant

industries, dan besar dari captive

market. Padahal hampir semua

(20 e AT )
Korupsi, kolusi, nepotisme dan arogansi
kekuasaan menimbulkan munculnya
“rent seeker” dan “free dder” dalam
aktivitas ekonomi yang pada gilirannya
menimbulkan ekonomi biaya tinggi (high
cosf économny). Namun, anehnya gejala
ini ditanggapi oleh pemerintah dengan
tidak serius, dan bahkan membela diri
dengan dalil flundamental ekonomi masih

tetap kuat.

——— i US$ 8 milyar.

industri hanya dinikmati oleh kurang

lebih 250 pengusaha besar yang fdak
memungkinkan  werjadinva  frickle
dimen effect.

Di bawah ini
uraikan proses jatuhnya
perckonomian Indonesia,  tahap
proses pembangunan yalig
seharusnya dilalui oleh bangsa ini,
dan bagaimana posisi agribisnis
sehagal agenda paling penting pasca

penulis akan

krisis ckomomi.

Anatomi Struktur Ekonomi
Sebelum dan Sesudah Krisis
Sebelum  rterjadinya  krisis
sebetulnya kita telah mengetahui
bahwa performansi/kinerja
"fundamental makro ekonomi" kita

tidak baik/rapuh. Hal ini dapat
dilihat dari beberapa indikator
berikut yakni (Bunasor. 1998a),
pertama, surplus neraca

perdagangan yang tipis dan dari
kornponen barang yang diimpor
didorninasi oleh "consumption
goods' hbukan "capital goods".
Kedua, necara berjalan
(current account) yang defisit
pada sepuluh tahun terakhir.
Pada tahun 1992 defisit neraca
perdagangan baru  mencapai
US$ 4,0 rnilyar, pada awal
tahun 1997 telah mencapai lebih
Ketiga,

cadangan devisa yang rnenipis
berkisar US$ 18 milyar yang hanya

cukup

selama 5 bulan.,  Keempat, angka
debt service ratio (DSR) 35 % yang

telah melampuai keamanan (20 %).
Kelima, terkosentrasinya  aset

untuk  membiayal  impor

nasional pada kelompok kecil (250
konglomerat) yang menguasai

sebesar kurang lebih 0%,
sedangkan pengusaha kecil dengan
36 juta pada tahun 1996 hanya
memiliki aset berkisar 8%.
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Keenam, terjadinya korupsi, kolusi,
nepotisme dan arogansi kekuasaan
menimbulkan  munculnya  "rent
seeker" dan “"free rider" dalam
aktivitas ekonomi  yang pada
gilirannya menimbulkan ekonomi
biaya tinggi. (high cost economy).
Namun, anehnya geiala ini
ditanggapi oleh pemerintah dengan
tidak serius, dan bahkan membela
diri  dengan dalil fundamental
ekonomi masih tetap kuat.

Keadaan yang tidak menentu itu
terus berlanjut sehingga akibatnya

muncul  krisis  ekonomi  seperti
sekarang ini. Dampak dari krisis itu
adalah pertama, inflasi yang

tadinya satu digit (lebih kecil dari
10%), eakibat naiknya harga-harga
kebutuhan pokok (Sembako),
mengalami peningkatan rnenjadi 20%
sampal bulan Maret 1998 dan dalam
reviss APBN 1997/1998 diasurnsikan
inflas sebesar 20 %. Lantas
kemudian ada kesepakatan baru
dengan IMF inflasi diasumsikan
menjadi 17 %. Kita tentu mendengar
berita di Televis bahwa sudah ada
masyarakat . pedessan di  daerah
Bengkulu yang kesulitan pangan,
sehingga  harus  mengkonsumsi
singkong bersama cabe yang
dicampurkan dengan garam. Kedua,
pendapatan awal perkapita yang pada
awa tahun 1997 berkisar sebesar
US$ 1150, namun akibat krisis
ekonomi turun menjadi US$ 330
pada awal tahun 1998, sehingga
Indonesia kembali menjadi  kategori
negara miskin. Ketiga, pertumbuhan
ekonomi yang semula 7,6 % pada
tahun 1997, akhirnya pertumbuhan
diasurnsikan menjadi 0 % dalam
revissc APBN 199711998 (hasil
kesepakan Indonesia-IMF tahap I).
Bahkan, pada kesepakatan berikutnya
perturnbuhan ekonomi pertumbuhan
menjadi negatif 4 %. Keempat,
nilai tukar rupiah yang anjlok sampai
mencapai angka 1 US$ = Rp
15.000, menyebabkan dunia usaha
mengalami  kgjatuhan dan investasi
menjadi sulit dikembangkan karena

sebagian besar industri kita, terutama
industri  manufaktur - menggunakan
kandungan bahan-bahan impor dari
luar yang «cukup besar yang
semuanya menggunakan aat
pembayar US$. Ditambah lagi L/C
(letter o credit) impor Indonesia
tidak diakui oleh perbankan luar
negeri. Akibatnya, jumlah
pengangguran  meningkat  tajam.
Angka pengangguran awal tahun
1998 telah mencapai 8,6 juta orang
yang terdiri dari angkatan kerja baru
2,7 juta orang, pengangguran tahun-
tahun sebelumnya (carry over)
sebesar 4,4 juta orang dan akibat
PHK 1,5 juta orang. Bahkan jumlah
pengangguran saat sekarang
diperkirakan telah mencapai 13 juta
orang (Bunasor, 1998). Di Jawa sgja
pengangguran  buruh di  sektor
kontruksi saat ini mencapai 950.000
orang. Kelima, utang luar negeri
bak swasta maupun nasiona
sernakin membengkak yang sampai
saat ini mencapai US$ 137,42
milyar, yang terdiri dari utang
swasta US$ 73,96 milyar dan utang
pemerintah  (termasuk  BUMN)
sebesar US$ 63,64 milyar.
Keenam, angka kemiskinan yang
tadinya sudah turun dan mencapai
angka 11,4 % (22 juta) dari tota
penduduk sekarang meningkat tajam.
Ketujuh, kondisi dunia perbankan
kita banyak yang tidak sehat, dan
tidek menerapkan prinsip kehati-
hatian.  Akibathya, banyak bank
yang mengalami kredit macet dan
bahkan terjadi kolusi dan korupsi di
tubuh perbankan tersebut. Sampai
April 1998 jumlah kredit bermasalah
mencapai Rp 32,29 trilyun (9,23 %
dari total kredit perbankan yang
mencapai  Rp 349,77  trilyun).
Sejumlah Rp 10,23 trilyun dari
jumlah total adalah kredit macet.
Berdasarkan data faktual di
atas, maka disimpulkan bahwa
kondisi' perekonomian Indonesia di
akhir PJP | ini addah struktur
perekonomian yang rapuh yang
berarti bahwa kinerja fumdamental

TTTTTTTHIA
rmakro ekonomi  tidaklah  kuat,
sehingga tidak mungkin
menghasilkan ~ sebush  bangunan

ekonomi yang kokoh. Apaagi jika
dihadapkan pada tantangan-tantangan
besar yang akan segera muncul
seperti pasar bebas regional AFTA
pada tahun 2003, APEC tahun 2010,
dan WTO tahun 2020. Dengan
bangun perekonomian semacam PJP
| ini, dipastikan Indonesia akan
semakin menderita dan tidak bisa
bersaing. Hal ini jauh berbeda
keadaanya apabila kita mencermati
indikator ekonomi kita sebelum krisis
seperti tercantum pada Tabel 1..
digkui  bahwa hasil
pembangunan selama PJP | yang
sangat signifikan adalah terjadinya
transformasi struktur  ekonomi
Indonesia dari sektor pertanian kc
industri. Sektor pertanian yang di
awal PJP 1 memegang peran 43,6
persen sementara industri addah 9,4
persen namun pada tahun 1995
pertanian relative share-nya dalam
pembentukan PDB menjadi hanya 17
persen sedangkan sektor industri
58,7%. Parameter ini sebagian
mempercayai bahwa tidak lama lagi
Indonesia akan bcrsanding dengan
negara-negara industri baru Asia,
seperti  Jepang, Korea Selatan,
Singapura dan Taiwan.

Namun demikian ada beberapa

Harus

parameter  lain  yang  kurang
diperhatikan dalam  optimisme
dinamika pembangunan PP |

tersebur, yaitu profil mikro ekonomi
sektor riil, kesenjangan antar sektor.
wilayah dan golongan, keterserapan
surnberdaya rnanusia dalam
pembangunan nasional. Profil riil
mikro ekonomi yang dipercaya di
dominasi oleh industri, jika ditéliti
secara mendalam ternyata tidek
menunjukan bangunan wajah
industrialisasi  yang  sebenarnya,
tetapi berwajah representasi
perdagangan yang lain. Harapan
besar akan hadirnya sebuah kekuatan
yang mampu memberikan nila
tambah atas sumberdaya dam
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Tabel 1. Indikator Ekonomi Indonesia Sebelum Krisis

No. | Uraian 1995 1996 | 1997 (1)
- TETw——r - —
I !Hlll: Produk Domesok Bruio I T H 413, 0 415.H37.E
S |E.£ My |
: Pertuminbun ekooomd [ %) (Produk | B2 1.5 i
| Drnm2sndk Brimy'POVE, 1991 = J0) |
| 4 | Tingkst Pergangpuren (%) | 2. 1.6 i
E k) | BEspar Bareng (L°SH wsta)] | A7 454 505 LRE 12062 (1)
| & | Impor barasg {1155 jus) L] £l .z'ﬂ'{!"":'_' _]_]‘_!'E‘il'_;'i__
T ] Traneakss berjalan §LI%% jura) <0, Tl -7.E01 -2 MIT (2}
| I% FDI | d.o8 4 46 LELTEND
i | I:ad.l..'u,Eun Devisn (USE | 14,67 %12 1987 (2
] | Milai AFEN [Bp trilyun) | 78,02 T 10, i
1] | BN | Hp oy | flES o 7 10, TR ELY
i L1 PBA (Bp trdyun) | 19,08 X 03 LA
I Indlasi (%)
] Imdeks Harga Eonsumen (49 1,4 20 6,44
| L] Imdeks Hargs Penlagasgan | 1.01
Besan 451 |
Sumber : Majalah PILAR Edisi Januari-Februari 1998
Keterangan :
I. Perkireen

Triwulan 1

Atas dasar perkiraan defisit neraca transaksi Drrijaan 1997 = US$ 9.789 jua

2.

3.

4, Januari-Desember 1997 = 11,05
5. lanuari-Oktober 1997 = 12.69

dengan sendirinya juga merupakan
utopia sgja. Ini diperlihatkan secara

jelas dalam krisis monetcr tahun
1997-1998 ini.

Tlustrasi berikut akan
memberikan gambaran dari industri-
industri seperti dimaksud di atas

antara lain adalah industri mie instant
yang dimiliki seorang konglomerat
paling besar di Indonesia. Industri ini
hampir seratus persen tidak ada
nilai tambah van diberikan, dan
hampir tidak ada il
dengan karena
bahan 1t berupa terigu berasal |
dari impor, tcrmasuk rancang |
bangun dan  teknologi
m Oleh karena itu
yang dilakukan industri tcrscbut
adalah udak lebh dari

industrinya,

mesin

I

dicapai. Padaha industri ini bukan
sebuah industri yang sangat rumit.
Hal yang sama terjadi pada industri
lainnya seperti industri tekstil dan
garmen komponen
impornya sebesar 97 % (dalam
bentuk kapas dan serat buatan).
Angka-angka tersebut untuk industri
obat-obatan berkisar 80 %, industri
pakan (ternak dan ikan) tidak kurang

memiliki

dari 80 %, industri otomotif dan

Ada beberapa parameter lain yang
kurang diperhatikan dalam optimisme

dinamika pembangunan

PJP | tersebut, yaitu profil mikro
ekonomi sékior riil, kesenjangan antar

sektor, wilayah dan golongan,

keterserapan sumberdaya manusia

dalam bangunan nasional

AGRIMEDIA
praktek reni seeking, Vg
kesemuanya dilegalkan oleh
pcmerintah.

Bila dilihat dari sisi pandang
kepentingan pihak eksternal
industrialisasi di Indonesia, maka

menjadi bagian dari strategi muidti
national company untuk memper-
tahankan keunggulan komperitifnya.
Hal ini terjadi karena industri-
industri multi national company tadi
di negara asalnya tidak mampu lagi
beroperasi lebih efisien dan efektif,
karena  kenaikan  upah  untuk
karyawan dan tuntutan proses
produksi yang nir-polusi dan limbah.
Sehingga, tidak mengherankan jika
industri di Indonesia sangat besar
sekali kandungan impornya.
Munculnya kesenjangan antar
sektor, wilayah, dan golongan juga
akibat dari industralisasi yang salah
arah itu, Kkarena bagaimauapun
bentuk industri sudah  menjadi
kelaziman bahwa keberadaannya di
pusat-pusat kota secara otomatis
tidak akan memberikan kesempatan
bagi berputarnya uang (money
velocity) secara merata di tiap
wilayah, sektor, dan golongan.
Akumulasi dari kesenjangan-
kesenjangan ini tidak terlalu lama
akan bcrbalik menjadi disintegrasi
& berimplikasi pada kegiatan-

kegiatan yamg sangal  kootrg
produkind
Keudak rerserapan  SDM

i industrialisasi jug
merupakan  keniscayaan akibal
dary indusirialisasi tadi. Industri-
industri wang sangat padat kapital

dan b tidak mungkin

) . dapat menyerap pertumbuhan
Stmacaim pencampuran dlau anakatan Keria. Inilah an
asembling saja. Demikian halnya elektronik mencapai lebih dari 70 % | | digan menirJT1bu|kan 'u%laﬁ
yang terjadi dalam industri mobil. (Bunasor, 1998a). Sengangguran  yang tinggiJ o
Akibatnya dalam waktu kurang lebih Industi-industri  lainnya  pun . . '

. ) . samping memang indeks mutu

30 tahun. proses transfer/alih | tidak jauh berbeda dengan yang pengembangan sumberdaya manusia
teknologi * dapat dikatakan tidak | gisebukan di  atas. Hal ini (Human Development Index = HDJ)
terjadi sama sekali. Hal ini terlihal | gicehabtkan indusiri di  Indonesia ndonesa  (berkisar  155)  juga
dari target pemenuhan kandungan | persembunyi  dibalik  kekuatan . N
) . . , . - X tertinggal dibanding negara-negara
okal lebih dari 50 persen bagi | proteksi, monopoli/oligopoli, kartel, L I,
. . L i ] tetangga lainnya (Malaysia, Pilipina,,
industri  mobil 1tu sangat sulit | tender tertutup yang menjamurkan lebih-lebih Singapura), apalagi jika
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dibandingkan dengan negara industri
mgu yakni negara kelompok tujuh
yang HDI-nya sudah mencapai lebih
besar dari 170. Human Development
Reporr tahun 1997 menempatkan
posis Indonesia pada urutan ke 99.

Berangkat dari pengalaman
pahit (krisis moneter dengan segala
akibatnya)  praktek industrialisasi
semu  harus  digantikan  dengan
industrialisasi baru yang merupakan
wujud sejati dari industrialisasi. Dan
format inilah yang seyogyanya akan
diterapkan pasca krisis ekonomi
yang juga awal dari PIP 1.

Keharusan Pengembangan
Agribisnis ?

Setelah kejatuhan pengusaha
Indonesa di  tengah  bencana
ekonomi, krisis moneter, masa
kebangkitan pengusaha-pengusaha itu
sulit sekali diprediksikan bentuk dan
waktunya. Jika pengusaha itu
mengdami kepailitan, maka otomatis
diwgibkan untuk  menyelesaikan
semua kewajiban-kewajiban,
terutama utang luar  negerinya
Bedum lagi jika dilihat dari aspek
kepercayaan--karena dalam  bisnis

salah sau  kuncinya  adalah’
kepercayaan--pengusaha yang telah
jateh sulit  sekali  mendapatkan
kepercayaan.

Oleh karena itu pada masa
mendatang pengusaha yang akan
mewarnai  perekonomian Indonesia

‘agroindustri

adalah pengusaha baru dan sebagian
pengusaha lama yang lolos dari krisis
(yang diperkirakan hanya mencapai
kurang dari 50 %). Sektor yang
sebaiknya mereka masuki  dan
dikembangkan bersama-sama dengan
program pemerintah adalah sektor
pertanian khususnya agribisnis &
agroindustri. Beberapa alasan yang
mendukungnya adalgh :

Pertama, agribisnis/
umumnya  bersifat
resources based industry dan
beraneka  sumberdaya  pertanian
secara aami (endowment factor).
Dengan demikian sektor ini dapat
dikatakan lebih
perdagangan yang lebih kompetitif
dan memberikan nilai tambah. Tabel
2 dibawah ini menggambarkan nilai
tambah (added value) per sektor
pertanian dibandingkan sektor jasa
dan industri di negara-negara Asia
termasuk  Indonesia yang nila
tambahnya masih menunjukan nilai
yang rendah.

Kedua, sektor agribisnis dan
agroindustri mempunyai keterkaitan
ke depan dan ke belakang yang
sangat besar (backward and foward
linkages). Dengan  besarnya
keterkaitan ke depan dan kebeiakang
tadi, agribisnislagroindustri dapat
memberikan dampak yang secara
langsung dan tidak langsung terhadap
perekonomian nasional,

menjamin

terutama

terhadap peningkatan nilai ekspor,

Tabel 2. Value Added (Nilai tambah) per Sektor di Negara-Negara Asia

| Negara | Pertanian Tndustri Jaza

7 1997 R 1997 18 |17 154K
HIIII!'.!L:.J___ 1.0 1.0 &0 7.4 5.5 .
Singapura | 50 | 50 7.4 G5 7.3 7.1
Taiwan 114 Jos |37 49 |80 |75
Cina [as Jas [111 Je2 [s0 |80
Irddonesia 26 (26 |04 |log |75 |74 .
Malaysia 14 14 104 9.4 R.5 &5 |
Thailand 30 [31 |73 80155 |60

Sumber: Majalah Agribisnis Asia Pasifik, 1998
Keterangan : Angka tahun 1998 adalah estimasi

hasil pertanian dan penambahan
devisa. Data tahun 1996 mcnunjukan
bahwa ada 4 jenis buah-buahan yang
di ekspor Indonesia dengan nila
tertinggi adalah (i) pisang (fresh)
sebesar US$ 19,278,202; (ii) nenas
(fesh and dried) sebesar US$
6,905,065; (iii) Tamarind (dried)
sebesar US$ 2,11,560 dan (iv)
Manggis sebesar USS 1,523,770.
Tabel 3 di bawah ini menunjukan
nilai ekspor buah-buahan Indonesia
dari tahun 1992-1996.

Tabel 3. Nila Ekspor Buah-Buahan
IndonesiaTahun 1992-1996

ahun | Nl Exsper Buah Buahan
[LI55 Ribu)
Segar/Dikeringks | Diaweikan
I r2 81,1579 s,427.7
[ 1993 62,156.5 | 51,8877
14 e |
| 94 T0,368.9 1, 7904 .
L5546 108, 6267 046407 |
Sumber : BPIIP Deperindag, 1997
Ketiga, di era globdisas

perubahan selera konsumen terhadap
barang-barang  konsums  pangan
diramalkan akan berubah menjadi
cepat saji dan pasar untuk produksi
hasil pertanian, diramalkan pula
terjadi  pergeseran dari  pasar
tradisona menjadi pasar moderen.
Dengan demikian, agribisnis dan
agroindustri menjadi kegiatan bisnis

yang atraktif.

Keempat, produk agribis-
nis/agroindustri umumnya  mem-
punyai elastisitas tinggi, sehingga

makin tinggi pendapatan seseorang
makin terbuka pasar bagi produk
agribisnis/agroindustri,

Kelima, agribisnislagroindustri
umumnya menggunakan input yang
bersifat renewable, sehingga
pengembangannya  tidak  hanya
memberikan nilai tambah, tetapi
dapat menghindari  pengurangan
sumberdaya, sehingga lebih
menjamin  sustainability. Keenam,

agribisnislagroindustri
fleksibel sehingga dapat

teknologi
sangat
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Tabel 4. Volume dan Nila Impor dan Ekspor Buah-buahan dan
Olahannya di Indonesia tahun 1991 - 1995

" Tahun Lot EI"-‘F':'T
Yolume | Nilai | Volume Nilad

{ton) (LSS 1M} {1on) (LSS 1000)
1991 22.818.5 18,0676 T1.272.6 0, 500,8
1992 46.836,9 38,551.4 §2_REE,9 54,6863
1953 75.842,0 58,3187 1353000 50 0052
1954 #8.991 .5 71,797 8 144 313 0 61,202 4
1908 83.601,0 62,714,3 99,8843 | 37.260.6

Sumber : Direktorat Jendral Tanaman Pangan & Hortikultura, 1996
Data tahun 1995 sampai dengan bulan Agustus.

dikembangkan dalam padat modal
ataupun padat tenaga Kerja, dari
manajemen sederhana sampai yang
moderen, dan dari skala kecil (agro-
home industry) sampai skala besar
(business enterprise scale). Data
Deperindag tahun 1997 menunjukan
bahwa nilai ekspor produk andalan
Usaha Kecil Menengah (UKM) dari
sektor agribisnis dan agroindustri
adalah (i) ikan kering, asin/dalam air
garam sebesar USS$ 36.127 ribu; (ii)
patung dan perhiasan dari kayu
sebesar US$ 29.796 ribu: (iii) barang
anyaman dari rotan sebesar US$
26.173 ribu dan ;(iv) minyak atsiri
sebesar US$ 26.173 ribu. Dengan
meningkatnya jumlah  penduduk
dunia yang besar merupakan pasar
potensal bagi produk agribisnis
khususnya pangan.  Bunasor dan
Latif (1997) menyatakan bahwa pada
saat ini 9 dari 15 kota di dunia
mempunyai jumlah penduduk di atas
10 juta (megapolitan) berada di atas
Asia.  Sementara pada tahun 2015
diperkirakan 15 dari 27 kota-koda
megapolitan berada di Asia, bahkan

ekspor, pertumbuhan, pemerataan,
pengentasan kemiskinan dan ketahan
nasional dapat terjamin, oleh adanya
plihan kebijaksanaan tersebut.

Peluang Sektor Agribisnis
Khususnya Buah-Buahan

Pilihan utama untuk
pengembangan usaha dalam sektor
agribisnia pasca krisis ekonomi
daam menopang  perekonomian
nasional sudah menjadi "keharusan".
Peluang di sektor ini cukup besar
seperti komoditas buah-buahan dan
sayuran, perkebunan (kelapa sawit,
karet) dan perikanan (ikan segar,
dingin, diasapi maupun digarami).
Daam kondisi krisis ekonomi seperti
saat ini, misanya komoditi buah-
buah tropika menjadi kompetitif dari
segi harga, karena buah impor
menjadi mahal akibat kurs rupiah
dalam US$ tadi. Memang selama ini
ekspor buah-buahan kita hanya
meningkat schesar US$ 61 juta pada

AGRIMEDIA

tahun 1994, sementara impor buah-
buahan meningkat dari US$ 2,5 juta
pada tahun 1989 menjadi US $ 72
juta pada tahun 1994. Padaha
komoditi ini  memiliki keunggulan
kompetitif ~ karena  buah-buahan
tropika asal Indonesia adalah buah
tropis yang bentuk dan rasanya
"exoric' dan jenisnya beraneka
ragam. Perkembangan ekspor dan
impor buah-buahan disgjikan pada
Tabel 4 di bawah ini. Dari tabel
tersebut dapat ditunjukkan bahwa
dalam lima tahun terakhir, nila
ekspor buah-buahan Indonesia terus
menurun, sebaliknya impornya terus
meningkat, sehingga menimbulkan
neraca perdagangan yang defisit
(deficit balance d trade). Situas
demikian sangat ironis, karena
Indonesia mempunyai potensi  besar
dadam sumberdaya buah-buahan
tropika.

Lebih rinci  lagi lgu
pertumbuhan nilai ekspor beberapa
komoditi  buah-buahan  menurun
misalnya manggis, durian, ramhutan,
duku, dan apokat seperti terlihat
pada Tabel 5.

Dari Sisi permintaan
komoditi  buah-buahan di ddam
negeri sendiri menunjukan
permintaan yang terus meningkat
dari tahun ke tahun. Sebagai
gambaran pada tahun 1988 konsums
buah-buahan sebesar 26,52 kg per
kapita dan tahun 1992 meningka
menjadi 27,40 kg serta tahun 1996
diperkirakan meningkat lagi menjadi

" Tabel 5. Pekembangan Nilai Ekspor Buah-buahan Indonesia

. ) . Komaditi 1

'8 diantaranya berpenduduk lebih dari i i ;;" T 1995

20 juta termasuk diantaranya Jakrta, m AT 154 LAk 119 1R AR 1300 770

Tokyo, Shanghai dan Beijing. Manggis 21435989 1130433 2482 346 7 ARA.RAR |
Berdasarkan  dasan-alasan | | ;-m-! ;:;i J'?ﬁﬁ § ﬁ:.:ﬂ | 880 740 |

tersebut di atas, moka dalam era | [feee : e ey Al

:;;u i oo oo | [ enas Kaleng | 4700383 | damiader | 6728800 | 42478 |

|- £14,343 285,196 425 99 | iy

kebijaksanaan pengembangan Duku 36.748 24501 33487 2.724

agribisnis menjadi “pilihan utama’ Alpoka 14.334 2.586 1.482 3.999

yang tidak dapat ditawar lagi. Hal Pepaya 8.335 1629 225 1.055

im  discbabdan iunaha peningkatan Total 50.686.654 55.297.321 56.065877 59.521.307

K o Ker ket Sumber : BPS, diolah oleh Binus TPH, 1997 dalam Ato Suprapto (1997)

esempatan erja,  peningkatan
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Tabel 6. Peningkatan Permintaan Komoditi Hortikultura Tahun 1993-1997

Produk LiSA (%) KANADA (%) MEE (%]
Mangga B i 25 & {F R
Melan o M. 3 B4
Pepara 33 o 5 00 5
Piang 4 & 9 = B85
Jamshu Mewe 4 3 18 o 50
Bawarg Merah o 49 1t
Haji-siglan 4 1 T i)
Brokalo % 4 5 & ] 3

_Bil-'l\'ﬂ'll patth 15 i 34 [ B 180 4
Henas Il -4 s
Asparagus -5 34

[ Tomat 0 B 4 %6\
Pesia i & 72

[ Kran T 15 & 24
PEETER | T W ti:l : iz

Surmber - Regional Agribusiness Project (1995) dalam Bisnis Indonesia 14 Novernbes

1995

Tabel 7. Tarif Efektif KomoditasHortikultura di NegaraMaju

ﬂﬂﬂ = Sayur-Saviaran (%) .B-lﬂ.h-l:ll.tlhm %)

LMEE 6.7 15,1 7.7 6.6

| Jepang, a0 17,4 20,3 | 1.8
LSa T.6 1L ....I'-.'f!r-.. i ]
Megara Indusiri laJLLE'l_I."a_ 0, 0-14.0 5.’:-I4,I;|- .

Sumber - Isam (1990)

30 kg/kapita/tahun.  Sementara itu
permintaan komoditi hortukultura di
pasar internasional, bak buah-
buahan maupun sayuran tahun 1993-
1997 cukup besar seperti di sajikan

pada Tabel 6.

Namun, dalam  ekspor
komoditi  hortikultura di  pasar
internasional  tidek  lepas  dari
hambatan tarif terutama di negara
maju. Besarnya tarif  efektif

disebabkan pertama, tingginya upah
buruh di negara maju, sehingga
menjadi  penyebab  ditinggalkannya
usaha pertanian dan beralih ke usaha

industri. Kedua, kecenderungan
masyarakat dunia uniuk
mengkonsumsi  buah-buahan  untuk

menjaga kesehatan. Ketiga, mening-
katnya jumlah penduduk etnis yang
tinggal di negara maju, membawa
serta makanan tradisional dari negara

produsen.  Perkiraan impor buah-
buahan beberapa negara pasar utama
pada tahun 2000 disgjikan pada Tabel
8.

Kebijakasanaan Menggal akkan
Ekpor Komoditi Buah-Buahan
Tropika

Dari potenss sumberdaya
buah-buahan tropika yang sangat
besar, Indonesia belum mampu
memanfaatkan kekayaan  yang
dimilikinya untuk menjadi sumber
pendapatan khususnya dalam
memperoleh devisa (foreign

exchange earning). Ini dapat dikaji
dari data empiris ekspor, dimana
pendapatan devisa Indonesia  per
tahun jauh lebih kecil dibandingkan
dengan Thailand dan Philipina yang
sumberdaya alam yang mereka miliki
relatif miskin.

Pada Tabel 9 dan 10
tersebut  memberikan bukti  kuat
bahwa kemampuan Thailand dan
Philipina dalam penetrasi pasar
internasional  dalam  buah-buahan
jauh lebih handal dibandingkan
dengan Indonesia. Sehagai tlustrasi;
pada rahun 1991 ekspor buah-buahan
dan sayuran Indonesia hanya bernilal
USS 223,21 juta, sedangkan untuk
Philipina {khususnva huah-buahan)
dan Thailand masing-masing US$
437,60 jma dan 1SS 811,94 juta
Hal yang lchih menarik dari tabel 10
adalah  ‘hahwa huah- buaham
fropds yang sangat umum terdapat di
Indonesia dan bahkan keragamannya

enis

komoditi hortikultura di negara maju asalnya, termasuk  buah-buahan. e —
disajikan seperti Tabel 7. Keempat, meningkatnya usaha Untuk menyiasati
Walaupun terdapat promosi yang dilakukan negara peningkatan ekspor Komioditi
hambatan dalam
kebijaksanaan Tabel 8. Perkiraan Impor Buah-Buahan beberapa Negara Pasar Utama Tahun 2000 (Metric ton)
tarif dalam —
|
erdagancan | Jenis Bash LS4 Kunada MEE | Aty |
P ag. .g Sekarang I Sekarang Hw Sekarang Pl Lekarang
komoditi [ Mangga 110000 1300 400 15,000 1E.70d 75 (K] 141.533 5.6z )
hortikultura, Malon 4300 00N 733 00K 19600 | 251819 cE6 B29 | | 163.413 175, 90K
Peguvs 14,200 15, 189 IHas | 3. 26.701
namqn | i = i e - _ ——araa
permintaan dunia Pisang TSN | 4900 | TN | 434300 4 505 000 | 9.0 6A3 143 000
terhadap Miiias 347,000 413000 W6A00 | 35000 | ] T, A0 150 418
komoii ini tt makiy el
. . ap Catatan : a) Japan Fresh
tinggi. Hal ini Sumber : Market Asa Volume | |sue November-Desember 1994
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22 AGRIMIEIMA
Tabel 9. Nilai Ekspor Buah-Buahandan Sayuran Thailand tahun 1992-1994 (Juta Rupiah)

Tahuon Buah-Buakan Sayuran Jumlah Jusmlah

Huts Ep} (L55]

Segar Kaleny & From: Segar Eabeng & Yroses | "

192 130, 353 1.161.336 126, 160 57, 180 L, 705,065 BLLD4

1551 [ 1044 B0 L31. 1400 267675 L&10.6L5 T, 95

1554, 161850 1105560 144 420 0.0 1.G#1. 511 0,41

Sumber : Bunasor S. (1996.1P8 hdl. 10) mﬁmp«_]ﬂhﬂsd Inoonesa, LPSDM

hortikultura yang berasal dari buah-
buahan tropika Indonesia di pasar
internasional, maka  diperlukan
beberapa kebijakan yang strategis
yakni pertama, meningkatkan daya
saing global (global competitive)
komoditi buah-buah tropika yang
mencakup dua macam keunggulan
yaitu keunggulan komparatif
(comparative  advantages) dan
keunggulan kompetitif (competitive
advantages) dari prod 1k tersebut.

Menurut Bunasor (1994) keunggulan
komparatif lebih  bersifat mikro
menggambarkan tingkat efisiensi dan
efektifitas proses berproduksi pada
level perusahaan secara individu.
Faktor-faktor yang mempengaruhi
antara lain; (a) teknologi yang
digunakan dalam budidaya dan pasca
panen dari komoditi buah-buahan
tersebut. Teknologi untuk
pengembangan  buah-buahan  ini
terutama berkaitan dengan teknologi
pembibitan misalnya melalui proses
rekayasa genetika  (bioteknologi)
seperti teknologi kultur jaringan (b)
mangiemen usahanya dari harus
diarahkan pada sistem manajemen
modern  yakni  Quality Standard
Managemen: System untuk mampu
memenuhi Kkuditas standar produk
buah-buahan harus diperdagangkan
d pasar internasional. Secara
menyeluruh  dari  bahan  pasokan,
kegiatan prossing sampai
distribusinya dimana salah satu
adalah aspek
lingkungan. Pada aspek ini dikenal
Environmental Quality Managemenr
System (ISO 14000) yang komponen

komponennya

utamanya  menyangkut narural
resources degradation dan human
health degradation; (©)

pengembangan usaha untuk komoditi
buah-buahan ini harus dalam skala
yang ekonomis dan besar (economic
scale and scope). Skala usaha yang
demikian akan berpengaruh terhadap
keberlanjutan dalam  penyediaan
komditi buah-buahan yang akan
diekspor. Oleh karena jangan
sampal terjadi kevakuman dimana
demand dari pasar cukup tinggi
sementara supply-nya rendah, akibat
produksinya dalam skala yang tidak
ekonomis. (d) adanya jaminan
sumberdaya manusia (SDM) yang
berkualitas yang akan berkiprah
(terutama karyawan) dalam kegiatan
agribisnis buah-buahan tropika ini.
Kualitas SDM yang diperlukan dalam
konteks ini harus memiliki jiwa
"entrepreneurship “ yang handal dan
"business like" yang mumpuni.
Untuk dapat secara berkelanjutan

multi Skill; (i) lifelong education
dan ; (iii) learning by doing process
sehingga terjadi peningkatan kualitas
SDM  berlanjut. Pada tingkatan
pemerintahan daerah (loca
goverment) yang nantinya menjadi
pusat/lokasi pengembangan komoditi
buah-buahan ini, maka implementasi
dari otonomi (desentralisasi)
merupakan prasyarat penting bagi
tercapainya program ini. Hal ini
harus dijamin oleh kemampuan yang
handal dari tenaga administras
dalam arti luas (perencanaan dan
pelaksanaan) yang disebut local
goverment capability dari pemerinrah

daerah setempat agar memiliki
kapasitas membangun  (building
capasity). Bahkan David Osborne
menyebutkan bahwa pelaku
pemerintahanikalangan birokrat

dalam kontek daerah maupun negara

bersaing SDM  tersebut  harus harus memiliki jiwa kewirausahaan
memenuhi tiga kriteria yakni (i) yang disebutnya sebagai
Tabel 10. Ekspor Buah-Buahan Philipinatahun 1991
No JENIS . VOLUME (Kg) NILAI (US$)
| Pisang . 869.233.756 156.952 695
2 Keriplk Pisang | 12.710.855 14.512.431
3 Nenas Diawetkan 176.780.672 86.573 771
3 Nenas Segar 157.049.421 25.167.534
5 | SariJuice Nenas 38.986.017 24.434.852
£ 20.974.196 22.960.191
7 Sati Mangga 3.980.163 | 4293434
i Mangga Dikeringkan 548.614 I 3645863
¥ Juice Mangga 2.722,257 3.066.329
10 Mangga Beku 256.478 T35.407
11 Kelapa Muda 1.914.992 1.105.017
| Semangka 5.905.823 96§.340 J.
13 | MacgpLno 375.615 867.303 |
14 i Pepaya 1.880.747 805.997
15 | Kolang-kaling 235.905 471.542
16 Nangka 192.223 400,048
Lanlan 169.962.128 82.728.621
| | JUMLAH | 1.496.387.555 |  429.703.375 |

Sumber: Staigic Office d Philipines ddam Bunaser, S 1996. Potend dan Prospek
Agribisnis Indonesia, LPSDM-IPB, 1996, hal 11
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Tabel 11. Daftar Penolakan Impor Produk Pangan Ke Amerika Serikat, Tahun
1995

No. Jenis Komoditi Pangan Kasus Nilai (US$)

1. Whole grain, milled products 1 1,780.00

2. Bakery products 2 | 2,180.00

3. Macaroni and noodle nroducts 2 125.408.00

4. Snack food items 2 10,945.00

5. Fishery seafood products 102 17,580,738.00

6. Fruits and fruits nroducts 3 0.122.00

T. Nuts and edible seeds 1 2,047.00

] Vegetables and vegetahles products 1 198,086.00
E Vegetables and vegetables nroducts 5 [ 108000

10 Spices, flavorsand sdlts 2 342,291.00

[l Coffee and tea 22 945.,462.00

12. Candy w/0 Chocolate 2 30.308.00

13. Chocolate and cocoa products 514 86.642.747.00

14. Gelatin, rennet. pudding mixes 1 7,728.00

15 Multi food dinners 2 3,668.00

16. Soups 4 752.00

17. Misc. food rdated items 5 9,616.00

| 100,020,797.00

Sumber: Tim Inter Departemen Bappenas (1996)
entrepreneurial beureucraric. buah-buahan. dan ;  (d)
Sedangkan  keunggulan  kompetitif kebijaksanaan  pemerintah  yang

lebih bersifat inakroiagregat yang
terjadi pada tingkat regiona atau
nasional. Variabel yang menentukan
adalah (a) adanya kcterkaitan industri
(industrial linkages) yang kuat antara
industri buah-buahan dengan
misalnya industri pengalengan buah,
industri pengemasan (rackaging] dan
industri  jasa pemasaran lainnya.
Dadam kaitan dengan masalah
keterkaitan antar industri, Bunasor
(2997) menyebutkan  perlunya
koordinasi horisontal dan vertikal
antara industri hulu dan hilir untuk
dapat menciptakan suatu manajemen
ranta dalam industrinya. Sehingga
diharapkan dapat terciptanya suatu
struktur industri yang tangguh yang
dikenal dengan istilah "Horizontal
and Vertical Coordination on
Agroindustrial Chain Management".
; (b) dukungan sistem pendidikan
nasional yang mendukung kebutuhan
kerja khususnya di sektor swasta
seperti swasta yang bergerak dalarn
industri maupun perkebunan buah-
buahan; (c) ketersediaan jaringan
infrastruktur yang mcmadai  yang
meliputi jaringan transportasi dan
komunikasi yang mendukung ekspor

Volume 4 No.2 Juni 1998

kondusif yang menciptakan kondisi
yang favourable bagi bisnis dalam
sektor agribisnis buah-buahan ini.

Kedua,meningkatkan kelancaran
afus barang dan jasa {flows of good
and service) dengan membangun
sistem jaringan distribusi (delivery
system) yang efisien dan efektif
untuk menjamin kelancaran ekspor

buah-buahan  tropika  Indonesia
Dukungan  infrastruktur  seperti
jaringan  transportasi, kelancaran

birokrasi perizinan dari pengadaan
cargo dan lain-lain menjadi prasyarat
yang diperlukan untuk mengurangi
biapa pasca pabrik (post facrory
cost).

Ketiga,
menghilangkan
pasar, sehingga tercipta pasar yang

mengurangi atau
distorsi/gangguan

sehat. Jangan sampai dalarn upaya
peningkatn  ekspor  buah-buahan
tropika Indonesia  ini akan

menciptakan lagi struktur pasar yang
rnonopoli-monopsoni, duopoli-
duopsoni dan oligopoli-oligopsoni.
Oleh karena itu dukungan regulasi
yang kuat vyaitu dengan adanya
undang-undang anti monopoli (anti
trust). Sementara itu terdapat

AGRIMEDIA

peraluran daerah yang menghambat
perdagangan antar daerah (inter

regional trade) lebih-lebih untuk
perdagangan pasar internasional.
Keempat, peningkatan mutu meliputi
() rnangemen mutu terpadu (total
quality management =TQM) dan (b)
harrnonisasi sistem standar nasiona.
Dalam managjemen mutu terpadu
diperlukan "good practices’ seperti
"good agricultural practices (GAP),
good harvesting practices (GHP) dan
good marketing practices (GMP).
Untuk tujuan harrnonisasi standar,
national standard Indonesia (NSI)
perlu sesuai dan harmonis
(compatible) dengan standar
internasional misalnya dengan 1S0O,
Codex Alementarius  Commission
(CACQC), office O
Epizootics (IOE) dan Association
Francaise de Normalisation
(AFNOR). Secara garis besar upaya
peningkatan mutu berkait
dengan mengatasi hambatan tarif
(tariff barrier) dan non tarif (non
tariff barrier), utamanya ISO 9000
(quality — standard  management
system), 1SO 14000 (environmental
quality management svstem) yang
menyangkut ~ "Technical  Trade
Barrier" (TTB) dan perjanjian
sanitary dan phyro sanitary

Kelima, sistem
informasi mangjemen (management
information system = MIS) dan
jaringan kerjasama (net working)
untuk memperoleh informasi yang
akurat, valid dalam mencermad
proses pemasaran buah-buahan baik
pada tingkat nasional, regional dan
internasional  melalui pengumpulan
dan analisis data market information
dan marker intelligent. Jaringan
kerjasama tidak hanya dilakukan
antar pengekspor tetapi juga dengan
pihak negara pengimpor buah-
buahan.

Keenam, dukungan kelembagaan.
Kelembagaan yang diperlukan daarn
pengembangan agribimis hortikultura
khususnya komoditi  buah-buahan
tropik meliputi (1) kerjasama antar

International
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membentuk
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pelaku s (sinergi tripartit) dalam
unsur Perguruan Tinggi/Balai
Penelitian sebagai motivator dan
inovator, pemerintah pusat maupun
lokal sebagai facilitator dan regulator
dan pihak dunia usaha itu sendiri
sebagai user dan fasilitator juga, (2)
pengembangan kebijaksanaan
(peraturan dan ketentuan) yang
berkaitan dengan perdagangan buah-
buahan yang lebih bersifat pemberian
kemudahan (facilitating) daripada
bersifat pembatasan (regulating); (3)
menciptakan koordinasi, integrasi,
sinkronisasi, dan simplikasi (KISS)
pelaku  pembangunan yang
berkiprah dalam perdaganganlekspor
buah-buahan; dan (4) perlunya
pengembangan partisipasi masyarakat
dan  simergi  kerjasama  untuk
mencapai  keberhasilan  kegiatan
ekspor  buah-buahan. Model
aks pendekatan peran serta
masyarakat ini disebut
participation acrion approach

model (PAAM) yang cukup
herhasil diterapkan di negara-

antar

bantun konsultasi dan bimbingan;
dan (vi) pembinaan terpadu ekportir
usaha kecil dan menengah dan
Koperasi. Agar pembinaan ini dapat
berjalan dengan baik, maka DPE
perlu membentuk Forum kerjasama
instansi  terkait, BUMN,
lembaga bisnis, maupun perusahan
swasta. . Model seperti ini telah
dikembangkan di Thailand dengan
nama Talad Thai, dengan motto
“Jual beli nyaman, barang lengkap,
mutu tinggi”, mampu mendongkrak
ekspor hortikultura Thailand
termasuk buah-buahan tropikanya.

antar

Belajar Pengalaman Dari " Fai |
Story" Ekspor Produk Pangan Ke

Amerika Serlhai.
Pengalaman berharga ini
terjadi adanya daftar  penolakan

impor produk pangan ke Amerika

. ____________________________| ekspor

Dari cerita kegagalan ter sebut,

kita dapat memetik pelgjaran bahwa
untuk dapat menggalakkan ekspor perlu
peningkatan kualitasSDM ter masuk

utama produk tersebut, misalnya
busuk, berubah  wana  dan
sebagainya; (b) masalah penipuan
(cheating); faktor moral dan ethik
bisnis yang belum baik,
menyebabkan banyak kasus penipuan
oleh para eksportir, misanya dalam
perjanjian/MOU  kuditas  yang
diekspor adalah "high grade" (HG),
pada pengiriman berikutnya " medium

grade” (MG); (c) masdah
pengemasan (packaging);
permasalahan timbul karena tidak

kuatnya bahan, bahan pengemasan
dapat bersenyawa dengan produk
sehingga menimbulkan  keracunan
dan juga kelengkapan label, misalnya
rincian kandungan nutrisinya, lemak,
protein, karbohidrat dan lain-lain.
Dari cerita kegagalan tersebut, kita
dapat - memetik pelgaran  bahwa

untuk  dapat  menggalakkan
periu peningkaran
kualitas SDM termasuk moral

dan ethik berbisnis, teknologi
dan kedisiplinan dalam prosesing

moral dan ethik berbisnis, teknologi dan | 92"  Penanganannya  serta

negara  berkembang  untuk kedisiplinan dalam prosesing dan masalah  kualitas  pengolahan

pelestarian sumberdaya aam yang baik. Lebih hebat lagi
A penanganannya serta masalah kualitas . .

plasma  nuifah,  biodiversity pengolahan yang baik dirasakan oleh Indonesia kasus

termasuk  buah-buahan tropika penolakan dalam eksport

ini. Aspek kelembagaan yang tersebut dapat diklasifikasikan

berkaitan langsung  dengan
pembinaan ekspor bagi pengusaha
kecil dan menengah termasuk ekspor
buah-buahan  adalah
Penunjang Ekspor (DPE). Dewan
ini mulanya di bawah Departemen
Perdagangan, yang kemudian dengan
bersatunya Departemen Perdagangan
dan  Departemen Perindustrian
menjadi Deperindag, maka lembaga
ini sekarang di bawah Deperindag.
Fungs yang diernban lembaga ini
adalah untuk membantu
meningkatkan daya saing barang
ekspor non migas (termasuk buah-
buahan tropika) dalam pemasaran
internasional dan menejemen
produksi. Dewan ini akan berperan
dalam (i) pemberian bantaun teknis
pemasaran ekspor; (ii) bantuan teknis
produksi

Dewan

dan manajemen; (1i1)

Serikat pada tahun 1995 (Tabel 11).

Dalam satu tahun (1995)
kasus penolakan impor  produk
pangan Indonesia sebanyak 763
dengan urutan sebagai berikut ; 514
kasus penolakan pada "Chocolate
and Cocoa Products’, 102 kasus
pada “fishery seafood products dan
22 kasus pada mata dagangan *“coffee
and tea”.

Cerita  dibaik penolakan
impor tersebut disebabkan oleh salah
satu dasan kombinasi dari tiga
taktor-faktor berikut ; (a) masalah
kontaminasi ; produk yang diekspor
dalam pengolahan dan
pcnanganannya  (handling  dan
packaging), tidak bersih, sehingga
menyebabkan terjadinya kontaminasi
oleh mikroba yang menyebabkan
kerusakan fatal pada komponen

pada kategori "automatic ditention”
atau “roral rejection" yang berarti
untuk dapat  diterima  kembali
transaksi ekspor  tersebut, perlu
adanya pembaharuan kcsepakatan.
Hal ini memerlukan waktu lama dan
upaya yang besar yaitu berhubungan
dengan “feod and drug Authority”
(FDA)

Penutup

Krisis  ekonomi yang
melanda  Indonesia  saat  ini
menyebabkan pengembangan usaba
yang selama ini mengandakan
produk yang berasal dari kandungan

impor terutama industri menjadi
lumpuh. Oleh  karena itu
pengembangan usaha dengan

penggunaan bahan bakunya dari

kandungan lokal (strategi
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pengembangan  resonrce  based
industry) menjadi  alternatif  yang
sangat urgen saat ini. Salah satu dari
usaha  tersebut addah  upaya
pengembangan  agribisnis  melalui
penggalakkan ekspor buah-buahan
tropika karena Indonesia memiliki
sumberdaya buah-buahan tropika
yang sangat potensial. Upaya ini
diharapkan mampu menjadi salah
satu alternatif dalam mengatasi krisis
ekonomi saat ini. Untuk mencapai
ukses dalam pelaksanaan
kebijaksanaan tersebut enam langkah
kongkrit perlu diimplementasikan
sekaligus belajar dari  pengalaman
"fail story" ekspor tahun 1995.
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